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Tw-I Tw-II Tw-III Tw-IV Tw-I Tw-II Tw-III Tw-IV Tw-I Tw-II

Transaksi Kliring 17,257 16,151 4,227 4,269 4,190 4,572 3,962 4,002 3,909 4,278 3,672 3,414 

Pertumbuhan Kliring (%) -3.81 -6.41 -6.16 -4.69 -4.11 -3.48 -6.26 -6.25 -6.70 -6.44 -7.33 -14.69

Aliran Uang Masuk 9,614    9,544    2,666 1,881 3,120 1,948 2,649 2,028 2,876 1,991 3,014 1,737 

Aliran Uang Keluar 6,415    5,587    1,020 1,304 2,246 1,845 572     1,290 2,407 1,318 1,274 2,857 

Aliran Uang Masuk Neto 3,199    3,727    1,645 577 874 103 1,847 737 469 673 1,741 (1,120)

Indikator 2014 2015
2014 2015 2016

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERTUMBUHAN EKONOMI INFLASI

3,98% yoy
SEKTORAL PERMINTAAN

TAMBANG PERTANIAN KONSUMSI RT EKSPOR
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PEREKONOMIAN KALIMANTAN SELATAN
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Grafik 1.1. Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan 
Selatan Menurut Sektor   

Grafik 1.2. Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan 
Selatan, Kalimantan dan Nasional 
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Grafik 1.3. Perkembangan Perekonomian Negara-negara Mitra 
Dagang Utama 

 

 

 
Tabel 1.1. Pertumbuhan PDRB Kalimantan Selatan Sisi Permintaan 

 

 
 



 

 

 

Grafik 1.4. Pertumbuhan Indeks Penjualan Eceran 
(IPE) Kota Banjarmasin   

Grafik 1.5. Pertumbuhan Volume Bongkar Barang 
Tahan Lama 

 

 

 

 

Grafik 1.6. Pertumbuhan Kredit Konsumsi dan 
Kredit Umum  

 
Grafik 1.7. Volume Bongkar Bahan Kebutuhan 
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Grafik 1.8. Perkembangan Nilai Total Investasi 
(PMA dan PMDN) Kalimantan Selatan   

Grafik 1.9. Perkembangan Nilai PMDN Kalimantan 
Selatan 

 

 

 

 
Tabel 1.2. Perkembangan PMA dan PMDN Berdasarkan KBLI dan Lokasi Investasi 

 

 
 

                                                 

 

 

 



 

 

Grafik 1.10. Nilai Impor Barang Modal Industri 
Kalimantan Selatan   

Grafik 1.11. Volume Konsumsi Semen Kalimantan 
Selatan 

 

 

 

 
Grafik 1.12. Volume Bongkar Barang Konstruksi 

 
  

 

 
 

 

 

                                                 

 

 

 



 

 

Grafik 1.13. Perkembangan Muat Barang di 
Pelabuhan Trisakti   

Grafik 1.14. Perkembangan Nilai Ekspor 
Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

Grafik 1.15.Perkembangan Volume Ekspor 
Kalimantan Selatan   

Grafik 1.16. Perkembangan Harga Komoditas 

 

 

 



 

 

Grafik 1.17. Distribusi Nilai Ekspor Komoditas 
Unggulan Kalimantan Selatan Tw.II-2016   

Grafik 1.18. Pertumbuhan Nilai Ekspor Kalimantan 
Selatan Berdasarkan Komoditas Unggulan 

 

 

 

 

Grafik 1.19. Distribusi Nilai Ekspor Kalimantan 
Selatan Berdasarkan Negara Tw.II-2016   

Grafik 1.20. Pertumbuhan Nilai Ekspor Kalimantan 
Selatan Berdasarkan Negara Tujuan  

 

 

 



 

 

 

Grafik 1.21. Pertumbuhan Volume Bongkar 
di Pelabuhan Trisakti   

Grafik 1.22. Perkembangan Nilai Impor Luar 
Negeri Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

Grafik 1.23. Pertumbuhan Volume Impor Luar 
Negeri Kalimantan Selatan Berdasarkan Jenis 
Barang 

  
 

 

  

                                                 

 

 

 



 

 

 
Tabel 1.3. Pertumbuhan PDRB Kalimantan Selatan Sisi Penawaran (17 sektor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Tabel 1.4. Pertumbuhan PDRB Kalimantan Selatan Sisi Penawaran (9 Sektor) 

 

 
 

 

                                                 

 

 

 



 

 

Grafik 1.24. Produksi Padi Kalimantan 
Selatan   

Grafik 1.25. Produksi TBS Kalimantan 
Selatan 

 

 

 

 

Grafik 1.26. Produksi Karet Kalimantan 
Selatan   

 

 

  

                                                 

 

 

 



 

 

                                                 

 

 

 



 

 Grafik 1.27. Perkembangan Harga Batubara   

Grafik 1.28. Perkembangan Volume Muat 
Batubara Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

Grafik 1.29. Pertumbuhan Volume Ekspor 
Batubara Kalimantan Selatan   

Grafik 1.30. Pertumbuhan Volume Ekspor 
Batubara Berdasarkan Negara Tujuan 

 

 

 

 



 

 

Grafik 1.31. Perkembangan Volume Ekspor 
CPO Kalimantan Selatan   

Grafik 1.32. Perkembangan Volume Ekspor CPO 
Berdasarkan Negara Tujuan 

 

 

 

 

Grafik 1.33. Perkembangan Volume Produksi 
CPO Kalimantan Selatan  

 
Grafik 1.34. Perkembangan Volume Muat 
Semen 

 

 

 

 



 

 
Grafik 1.35. Volume Bongkar Barang Tahan Lama  

  
Grafik 1.36. Tingkat Hunian Hotel 

 

 

 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 
Tabel 2.1. Realisasi Pendapatan dan Belanja APBD Provinsi Kalimantan Selatan  

Rp miliar kecuali disebutkan lain

APBD

2015 2016 2015 2016 2015 2016

Pendapatan Daerah 4,893.87        5,579.39        2,407.70        2,833.99        49.20% 50.79%

   Pendapatan Asli Daerah 3,001.30        2,938.28        1,253.05        1,225.54        41.75% 41.71%

   Dana Perimbangan 1,417.99        2,608.67        916.08            1,296.26        64.60% 49.69%

   Lain-Lain Pendapatan yang Sah 474.58            32.45              238.57            312.19            50.27% 962.19%

Belanja Daerah 5,428.05        5,754.39        2,037.84        2,457.01        37.54% 42.70%

   Belanja Operasi 4,222.72        4,245.73        1,720.77        1,881.04        40.75% 44.30%

   Belanja Modal 1,195.33        1,501.66        317.04            575.97            26.52% 38.36%

   Belanja Tidak Terduga 10.00              7.00                 0.03                 -                   0.27% 0.00%

Sumber: Ditjen Perbendaharaan Wilayah Kalimantan Selatan

Uraian Pos APBD
Realisasi S/d Triwulan II % Realisasi

 



 

 

 
Tabel 2.2. Realisasi Pendapatan APBD Provinsi Kalimantan Selatan  

Rp miliar kecuali disebutkan lain

APBD

2015 2016 2015 2016 2015 2016

Pendapatan Asli Daerah 2,934.17             2,938.28             1,253.05             1,225.54             42.7% 41.7%

Hasil Pajak Daerah 2,361.88             2,424.02             976.69                 866.93                 41.4% 35.8%

Hasil Retribusi Daerah 31.45                   24.29                   11.74                   11.65                   37.3% 48.0%

Hasil Pengelolaan Kekayaan yang Dipisahkan 52.62                   50.34                   49.88                   45.62                   94.8% 90.6%

lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 488.22                 439.65                 214.74                 301.34                 44.0% 68.5%

Dana Perimbangan 1,474.66             2,608.67             916.08                1,296.26             62.1% 49.7%

Bagi Hasil Pajak/Bukan Pajak 839.53                 859.70                 563.68                 838.36                 67.1% 97.5%

Dana Alokasi Umum 571.24                 779.52                 333.226               454.718               58.3% 58.3%

Dana Alokasi Khusus 63.89                   969.45                 19.2                      3.2                        30.0% 0.3%

Lain-lain Pendapatan yang  Sah 482.59                32.45                   238.57                312.19                49.4% 962.2%

Total Pendapatan Daerah 4,891.42             5,579.39             2,407.70             2,833.99             49.2% 50.8%

Sumber: Ditjen Perbendaharaan Wilayah Kalimantan Selatan

Uraian Pos APBD
Realisasi S/d Triwulan II % Realisasi

 

 
Grafik 2.1. Rasio Kemandirian Fiskal Daerah Posisi Tw.II-2016 
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Tabel 2.3. Transfer Pusat ke Daerah se-Kalimantan Selatan 

2012 2013 2014 2015 Pagu Realisasi Tw.II Serapan (%)

Dana Bagi Hasil 3864.1 3172.4 3702.1 4728.6 8145.6 4085.7 50.2

- Dana Bagi Hasil Pajak 687.0 691.1 708.5 690.3 590.3 312.1 52.9

- Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam 3177.1 2481.2 2993.6 4038.4 7555.3 3773.5 49.9

Dana Alokasi Umum 5867.8 6554.4 7001.0 6892.6 7729.9 4494.7 58.1

Dana Alokasi Khusus 447.8 499.7 516.9 1440.8 2916.3 825.7 28.3

Dana Penyesuaian 1016.1 1184.1 1309.4 2232.3 2136.0 799.1 37.4

Dana Desa 0.0 0.0 0.0 501.1 1125.2 602.7 53.6

Total Transfer 11,195.7 11,410.6 12,529.4 20,524.1 22,053.1        14,893.6         67.5              

Sumber: Sistem Informasi Transfer ke Daerah Dan Dana Desa, DJPK Kemenkeu

Rp miliar kecuali disebutkan lain

Jenis Transfer
2016Realisasi Dana Transfer s.d. Akhir Tahun

 

 Tabel 2.4. Realisasi Pendapatan APBD Kabupaten/Kota di Kalimantan Selatan 

Rp miliar kecuali disebutkan lain

No Kota/Kab Pagu 2016 Realisasi sd Tw II 2016 % Realisasi

1 Kab. Banjar 1.730,32              1.020,20                            58,96                  

2 Kab. Barito Kuala 1.396,90              1.103,36                            78,99                  

3 Kab. Hulu Sungai Selatan 1.008,14              794,51                                78,81                  

4 Kab. Hulu Sungai Tengah 1.382,94              530,16                                38,34                  

5 Kab. Hulu Sungai Utara 1.224,10              310,90                                25,40                  

6 Kab. Kotabaru 1.781,71              772,29                                43,35                  

7 Kab. Tabalong 1.577,27              969,03                                61,44                  

8 Kab. Tanah Laut 1.478,76              813,82                                55,03                  

9 Kab. Tapin 1.236,07              658,45                                53,27                  

10 Kota Banjarbaru 1.066,68              429,48                                40,26                  

11 Kota Banjarmasin 1.736,10              851,16                                49,03                  

12 Kab. Balangan 1.113,03              872,82                                78,42                  

13 Kab. Tanah Bumbu 1.700,64              913,40                                53,71                  

Sumber: Ditjen Perbendaharaan Wilayah Kalimantan Selatan
 

 



 

 

 
Tabel 2.5. Realisasi Belanja APBD Provinsi Kalimantan Selatan 

Rp miliar kecuali disebutkan lain

APBD

2015 2016 2015 2016 2015 2016

Belanja Operasi 4.222,72           4.245,73           1.720,77            1.881,04           40,8% 44,3%

Belanja Pegawai 872,75               819,70                345,99                439,82                39,6% 53,7%

Belanja Barang dan Jasa 1.298,56           1.188,36            478,72                489,08                36,9% 41,2%

Belanja Bantuan Sosial 654,09               968,21                344,58                451,56                52,7% 46,6%

Belanja Bantuan Keuangan 1.397,32           1.269,46            551,48                500,58                39,5% 39,4%

Belanja Modal 1.195,33           1.501,66           317,04               575,97               26,5% 38,4%

Belanja Tidak Terduga 10,00                 7,00                    0,03                    -                      0,3% 0,0%

Total Belanja Daerah 5.428                 5.754                  2.038                  2.457                  37,5% 42,7%

Sumber: Ditjen Perbendaharaan Wilayah Kalimantan Selatan

Uraian Pos APBD
Realisasi S/d Triwulan II % Realisasi

 

 
Grafik 2.2. Rasio Belanja Modal terhadap Total Belanja Tw.II-2016 
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Sumber: Bagian Akuntansi Provinsi Kalimantan Selatan 
 

 



 

 

 
Tabel 2.6. Realisasi Belanja APBD Kabupaten/Kota 

Rp miliar kecuali disebutkan lain

No Kota/Kab Pagu 2016 Realisasi sd Tw II 2016 % Realisasi

1 Kab. Banjar 1.800,32                           556,41                                  30,91              

2 Kab. Barito Kuala 1.448,90                           768,04                                  53,01              

3 Kab. Hulu Sungai Selatan 1.082,67                           518,49                                  47,89              

4 Kab. Hulu Sungai Tengah 1.469,81                           410,95                                  27,96              

5 Kab. Hulu Sungai Utara 1.493,63                           322,97                                  21,62              

6 Kab. Kotabaru 2.041,84                           457,61                                  22,41              

7 Kab. Tabalong 1.690,67                           445,63                                  26,36              

8 Kab. Tanah Laut 2.152,49                           468,35                                  21,76              

9 Kab. Tapin 1.123,30                           428,30                                  38,13              

10 Kota Banjarbaru 1.153,80                           332,48                                  28,82              

11 Kota Banjarmasin 1.722,65                           570,43                                  33,11              

12 Kab. Balangan 1.177,55                           389,22                                  33,05              

13 Kab. Tanah Bumbu 1.717,98                           642,28                                  37,39              

Sumber: Tim Evaluasi dan Pengawasan Realisasi Anggaran, DJPK Kemenkeu
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Grafik 3.1. Perkembangan Inflasi Kalimantan 
Selatan vs Nasional   

Grafik 3.2. Perbandingan Inflasi se-Kalimantan 
Tw.II-2016 
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Grafik 3.3. Inflasi Kalimantan Selatan Menurut Komponen Barang 
(qtq) 
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Tabel 3.1. Andil Inflasi (qtq) Terbesar 
Triwulan II-2016   

Tabel 3.2. Andil Deflasi (qtq) Terbesar 
Triwulan II-2016 

No. Komoditi Komponen
Inflasi 

(%qtq)

Andil 

(%qtq)

1 ANGKUTAN UDARA Adm. Prices 34.29 0.59

2 GULA PASIR Core 25.78 0.24

3 KUE BASAH Core 17.40 0.12

4 NASI DENGAN LAUK Core 2.77 0.09

5 BERAS Vol. Foods 1.71 0.08

6 IKAN KEMBUNG Vol. Foods 17.52 0.06

7 ROTI MANIS Core 8.84 0.06

8 IKAN BAKAR Core 3.95 0.05

9 JERUK Vol. Foods 20.16 0.04

10 BISKUIT Core 12.79 0.04  
 

 

No. Komoditi Komponen
Inflasi 

(%qtq)

Andil 

(%qtq)

1 BENSIN Adm. Prices -7.15 -0.22

2 GABUS Vol. Foods -9.07 -0.06

3 DAGING AYAM RAS Vol. Foods -3.65 -0.05

4 KAYU BALOKAN Core -5.95 -0.05

5 PAPUYU Vol. Foods -19.68 -0.04

6 TOMAT SAYUR Vol. Foods -23.43 -0.04

7 TARIP LISTRIK Adm. Prices -1.21 -0.03

8 TELUR AYAM RAS Vol. Foods -3.20 -0.03

9 JAGUNG MANIS Vol. Foods -14.12 -0.03

10 SELAR/TUDE Vol. Foods -23.28 -0.02  
 

 

 
Grafik 3.4. Disagregasi Inflasi Kalimantan Selatan Tahunan 
(yoy) 
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Tabel 3.3 Andil Inflasi (yoy) Terbesar 
Triwulan II-2016   

Tabel 3.4. Andil Deflasi (yoy) Terbesar 
Triwulan II-2016 

No. Komoditi Komponen
Inflasi 

(%yoy)

Andil 

(%yoy)

1 ANGKUTAN UDARA Adm. Prices 70.18 0.99

2 NASI DENGAN LAUK Core 10.88 0.35

3 GULA PASIR Core 30.62 0.29

4 SEWA RUMAH Core 4.69 0.28

5 KUE BASAH Core 42.00 0.26

6 IKAN BAKAR Core 22.43 0.25

7 ROKOK KRETEK FILTER Adm. Prices 8.74 0.22

8 AYAM GORENG Core 16.19 0.16

9 BERAS Vol. Foods 2.93 0.13

10 ROTI MANIS Core 17.89 0.12  
 

 

No. Komoditi Komponen
Inflasi 

(%yoy)

Andil 

(%yoy)

1 BENSIN Adm. Prices -12.02 -0.41

2 KAYU BALOKAN Core -9.47 -0.08

3 BAHAN BAKAR RT Adm. Prices -2.83 -0.05

4 PAPAN Core -3.31 -0.04

5 TELUR AYAM RAS Vol. Foods -3.81 -0.04

6 TARIP LISTRIK Adm. Prices -1.38 -0.03

7 SEMANGKA Vol. Foods -8.92 -0.03

8 SEMEN Core -7.28 -0.02

9 TELUR ITIK Vol. Foods -9.18 -0.02

10 SOLAR Adm. Prices -25.36 -0.02  
 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                 

 

 

 

20
juga tercermin dari subsektor pergudangan yang tetap tumbuh positif  

21tercermin dari subsektor angkutan 
22total penumpang datang dan pergi  



 

                                                 

 

 

 

23
Provins i Kalimantan Selatan merupakan provinsi ke-5 dengan jumlah peserta umroh dan haji terbesar, mengacu kepada data  

s tatistik PT. Garuda Indonesia. Berdasarkan hasil pantauan PT. Garuda Indonesia, masyarakat cenderung lebih memi l ih untuk 

melakukan perja lanan umroh di  akhir tahun karena didukung oleh kondis i  cuaca  yang relati f dingin di  tanah suci .  

 

 

 

 

 



 

                                                 

 

 

 
24Sis tem baku penentuan harga tiket pesawat maskapai penerbangan sangat sensitif terhadap dinamika permintaan. 
25Asesmen mengenai kondisi pariwisata Kalimantan Selatan dapat dilihat pada Boks . 1 Potens i  Pengembangan Pariwisata  

Ka l imantan Selatan yang dipublikasikan di dalam Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional (KEKR) Provinsi Ka l imantan Selatan 
Triwulan II I -2015. 
26Riset Growth Diagnostic merupakan salah satu riset yang dilakukan oleh hampir seluruh kantor perwakilan Bank Indones ia  

pada tahun 2015 untuk mengidentifikasi  faktor-faktor yang pal ing menghambat (most binding constraints) pertumbuhan 
ekonomi Kalimantan Selatan serta melihat hasil dari s imulasi bila reformasi struktural benar-benar dilakukan pada faktor-faktor 

yang pal ing menghambat tersebut. 
27Simulasi di lakukan oleh Staf  DR3-BI, dengan menggunakan model  INDOTERM Multi regional  Computable Genera l  
Equi l ibri um© yang dibangun oleh Bappenas , CoPS Austra l ia , CEDS UNPAD, ADB dan USAID. Implementas i  s imulas i  

menggunakan software GEMPACK. Taksiran yang disampaikan adalah hasil -hasil sementara penelitian tentang kendala kri tika l  
pertumbuhan / pembangunan ekonomi  pro vins i  (growth diagnostic), Bank Indones ia  (2015). 

 

Tujuan :

Cgk Halim

Dari: Banjarmasin

Garuda 5 0 0 1 2

Citylink 2 0 0 0 2

Lion Air 5 0 1 2 8

Jakarta

Bandung Yogyakarta* Surabaya**



 

Perubahan terhadap baseline no policy

(% rata-rata per tahun)

PDRB 0,12

Penyerapan Tenaga Kerja 0,10

Dampak Makroekonomi
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- 
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Grafik 4.1. Pertumbuhan Kredit Umum, Aset, dan DPK 

Kalimantan Selatan 
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 Grafik 4.2.Pertumbuhan LDR, Kredit dan DPK   Grafik 4.3.Pertumbuhan DPK Berdasarkan Jenisnya 

 

4.32% -2.39%

6.98% 7.36%

128.5% 112.3%

100.0%

105.0%

110.0%

115.0%

120.0%

125.0%

130.0%

135.0%

-5.0%

0.0%

5.0%

10.0%

15.0%

20.0%

25.0%

30.0%

35.0%

I II III IV I II III IV I II III IV I II

2013 2014 2015 2016

% yoy

Kredit

LDR (Sb.
Kanan)

DPK

Tw. I    Tw. II

Sumber: LBU Bank Indonesia, Lokasi KC/KCP (DPK), Lokasi Proyek (Kredit)  

 

 

16.8% 4.6%

11.5% 18.5%

-8.4% -8.6%

7.0% 7.4%

-20.0%

-10.0%

0.0%

10.0%

20.0%

30.0%

40.0%

I II III IV I II III IV I II III IV I II

2013 2014 2015 2016

yoy

Data: Laporan Bank Umum Bank Indonesia, DPK (KC/KP)

Tabungan

Giro

Deposito

Tw. I    Tw. II

TOTAL DPK

 

 

 
Grafik 4.4. Pertumbuhan Kredit Berdasarkan Jenisnya 
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Tabel 4.1. Perkembangan DPK di Kalimantan Selatan secara Spasial 

DPK Tw. II 2016

Rp. (miliar)
Tw. I - 2016 

(yoy)

Tw. II - 2016 

(yoy)
Arah Pertumbuhan

1 Kab. Banjar 2,621.41                               59.9% 56.9%

2 Kab. Tanah Laut 2,314.2                                  16.1% 11.4%

3 Kab. Tapin 1,301.31                               41.9% 29.9%

4 Kab. Hulu Sungai Selatan 976.4                                     32.0% 10.3%

5 Kab. Hulu Sungai Tengah 1,079.81                               -16.5% -15.2%

6 Kab. Hulu Sungai Utara 1,436.24                               12.6% 9.9%

7 Kab. Barito Kuala 639.03                                   25.9% -3.2%

8 Kab. Kota Baru 2,245.9                                  20.1% 8.9%

9 Kab. Tabalong 2,482.34                               23.6% 25.1%

10 Kab.Tanah Bumbu 3,565.69                               93.4% 143.8%

11 Kab. Balangan 834.20                                   282.4% 154.5%

12 Kota Banjarmasin 20,798.23                             -12.1% -12.3%

13 Kota Banjarbaru 2,930.44                               78.6% 59.7%

Prov. Kalimantan Selatan 43,225.14                             7.0% 7.4%

Pertumbuhan

No. Kabupaten / Kota

 

 
Tabel 4.2. Perkembangan Kredit di Kalimantan Selatan secara Spasial 

KREDIT Tw. II 2016

Rp. (miliar)
Tw. I - 2016 

(yoy)

Tw. II - 2016 

(yoy)

Arah 

Pertumbuhan

1 Kab. Banjar 5,125.61                                        1.4% 3.9%

2 Kab. Tanah Laut 2,371.0                                          -4.2% -20.7%

3 Kab. Tapin 2,171.03                                        0.0% -2.1%

4 Kab. Hulu Sungai Selatan 806.1                                              -1.7% -12.9%

5 Kab. Hulu Sungai Tengah 1,146.90                                        8.2% 6.3%

6 Kab. Hulu Sungai Utara 809.59                                            -6.7% -2.5%

7 Kab. Barito Kuala 1,940.27                                        22.8% 16.9%

8 Kab. Kota Baru 2,776.2                                          16.4% 24.2%

9 Kab. Tabalong 2,421.57                                        9.7% 12.0%

10 Kab.Tanah Bumbu 2,598.64                                        44.1% 34.3%

11 Kab. Balangan 489.78                                            7.6% 1.2%

12 Kota Banjarmasin 21,680.79                                      0.7% 1.9%

13 Kota Banjarbaru 4,231.14                                        7.5% 7.9%

Prov. Kalimantan Selatan 48,568.58                                      4.3% -2.4%

Pertumbuhan

No. Kabupaten / Kota

 



 

 

 
Grafik 4.5.Pertumbuhan Kredit dan NPL Kredit 
Korporasi   Grafik 4.6. Distribusi Kredit Korporasi 
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Grafik 4.7. Pertumbuhan Kredit dan NPL Kredit 

Korporasi 
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Grafik 4.8. Pertumbuhan Kredit Konsumsi 
Berdasarkan Jenisnya 

 

 
Grafik 4.9. Pertumbuhan Kredit dan NPL Kredit 
Konsumsi   Grafik 4.10. Distribusi Kredit Konsumsi 
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Grafik 4.11. Pertumbuhan Kredit dan NPL Konsumsi 
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Grafik 4.12. Perkembangan Pembiayaan 
Perbankan Syariah

Grafik 4.13. Distribusi Aset Perbankan
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Grafik 4.14. Pertumbuhan Kredit dan NPF Syariah 
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Grafik 4.15. Rasio Kredit UMKM terhadap 
Total Kredit 
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Grafik 4.16. Pertumbuhan Kredit UMKM 
Berdasarkan Skala Usaha   

Grafik 4.17. Pertumbuhan Kredit UMKM 
Berdasarkan Jenis Penggunaan 
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Grafik 4.18. Pangsa Kredit UMKM 
berdasarkan Sektor Usaha

Grafik 4.19. Pertumbuhan Kredit UMKM 
Berdasarkan Sektor Utama
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Grafik 4.20. Rasio NPL Kredit UMKM 
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Grafik 4.21. Pertumbuhan Jumlah Rekening 
Kredit UMKM Berdasarkan Skala Usaha   

Grafik 4.22. Pertumbuhan Jumlah Rekening 
Kredit UMKM Berdasarkan Jenis Penggunaan 
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Grafik 4.23. Distribusi Jumlah Rekening Kredit 
UMKM Berdasarkan Sektor Usaha

Grafik 4.24. Pertumbuhan Jumlah Rekening 
Kredit UMKM Berdasarkan Sektor Usaha
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 Tabel 4.3. Perkembangan Klaster Binaan KPw BI Kalsel 
 

Tw. I - 2016 Tw. II - 2016 Tw. I - 2016 Tw. II - 2016 Tw. I - 2016 Tw. II - 2016 

1 Klaster Penggemukan Sapi Kab. Tanah Laut 123 123 600.000     450.000       lancar lancar Pinjaman Bank

2 Padi Unggul Kab. Tanah Bumbu 65 75 0 0 - -

3 Bawang Merah Kab. Tapin 25 25 0 0 - -

4 Anyaman Purun Kab. Hulu Sungai Utara 7 10 35000 3000 lancar lancar Pinjaman Bank

5 Budidaya Ikan Air Tawar Kab. Hulu Sungai Tengah 51 51 0 80000 - lancar Pinjaman Bank

KeteranganNo. Klaster

Jumlah Pelaku Usaha

Wilayah

Pinjaman (Rp000) Status Pinjaman
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Grafik 5.1. Transaksi Kliring 
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 Grafik 5.2. Inflow/Outflow Uang Kartal (Level) 
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 Tabel 5.1. Data Triwulanan Kas Keliling Tw.II-2016 

100,000       50,000           20,000          10,000       5,000          2,000          1,000       1,000       500           200       100       50        

I -                     190.00           3,157.40      2,544.97    1,658.94    774.25       83.72       150.00     72.50       18.00    11.00    -           8,660.78         

II 660.00          540.00           5,577.78      4,624.00    3,421.78    1,488.80    139.07     160.00     60.00       13.00    7.00      -           16,691.43      

TOTAL 660.00          730.00           8,735.18      7,168.97    5,080.72    2,263.05    222.79     310.00     132.50     31.00    18.00    -           25,352.21      

Sumber: Bank Indonesia

Rp juta, kecuali disebutkan lain

Triwulan
PECAHAN UANG KERTAS PECAHAN UANG LOGAM Grand Total

 

 Tabel 5.2. Data Triwulanan Penukaran Uang Kartal Tw II-2016 

100,000       50,000           20,000          10,000       5,000          2,000          1,000       1,000       500           200       100       50        

I 7,078.10      1,740.90        554.10          721.00       784.57       350.65       94.02       21.00       6.50          1.60      0.90      -           11,353.34      

II 4,323.20      1,980.25        5,819.30      4,458.00    2,742.36    1,052.60    55.28       26.00       10.00       0.40      0.10      -           20,467.49      

TOTAL 11,401.30    3,721.15        6,373.40      5,179.00    3,526.93    1,403.25    149.30     47.00       16.50       2.00      1.00      -           31,820.83      

Sumber: Bank Indonesia

Rp juta, kecuali disebutkan lain

Triwulan
PECAHAN UANG KERTAS PECAHAN UANG LOGAM Grand Total

 



 

 
Tabel 5.3. Dropping Kas Titipan Tw. II 2016 

Rp juta, kecuali disebutkan lain

100,000       100,000         50,000          20,000       10,000       5,000          2,000       1,000       1,000       500       200       100     50                     25                 

I 106,000.00 -                       25,000.00    5,200.00    3,400.00    1,300.00    800.00     -                125.00     52.50    20.00    14.00  -                        -                    141,911.50      

II 262,000.00 50,000.00     126,000.00 6,800.00    5,800.00    4,200.00    1,800.00 -                150.00     50.00    20.00    10.00  -                        -                    456,830.00      

TOTAL 368,000.00 50,000.00     151,000.00 12,000.00 9,200.00    5,500.00    2,600.00 -                275.00     102.50 40.00    24.00  -                        -                    598,741.50      

Sumber: Bank Indonesia

Triwulan
PECAHAN UANG KERTAS PECAHAN UANG LOGAM Grand Total

 

 Tabel 5.4. Data Triwulanan Uang Tidak Layak Edar (UTLE) Tw. II 2016 

100,000          50,000          20,000              10,000              5,000              2,000              1,000            1,000       500           200           100           50             

I 358,000          365,150        39,240              34,040              20,280            6,628              435                -                3                1                -                -                823,776                

II 249,400          334,200        37,780              25,990              16,440            6,066              377                -                5                3                5                -                670,265                

TOTAL 607,400          699,350        77,020              60,030              36,720            12,694            812                -                7                4                5                -                1,494,041            

Sumber: Bank Indonesia

Rp juta, kecuali disebutkan lain

Triwulan
PECAHAN UANG KERTAS PECAHAN UANG LOGAM Grand Total

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

                                                 

 

 

 



 

 
Grafik 6.1. Saldo Bersih Tertimbang Indikator Penggunaan 
Tenaga Kerja 

 

 
Grafik 6.2. Perkembangan Klaim BPJS 

 

                                                 

 

 

 



 

 

Grafik 6.3. Persentase Kemiskinan (Data 
Maret)   

Grafik 6.4. Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 
dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) 

 

 

 

                                                 

 

 

 



 

 
Grafik 6.5 Indeks Konsumsi Durable Goods 

 

 
Tabel 6.1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 

 



 

 
Grafik 6.6. Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) 
Kalimantan Selatan 

 

 Tabel 6.2. Perkembangan Nilai Tukar Petani Kalimantan Selatan (Tahun Dasar 2012) 
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Grafik 7.1. Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Selatan 

 

 

 

 
Grafik 7.2. Prakiraan Kondisi Negara Mitra 
Dagang Triwulan II-2016   

Grafik 7.3. Prakiraan Kondisi Negara Mitra 
Dagang Tahun 2016 

 

 

 

BAB II  

                                                 

 

 

 



 

 
Grafik 7.4. Proyeksi Harga Komoditas 

 

 

 

 



 

 
Grafik 7.5. Proyeksi Inflasi Kalimantan Selatan 2016 

 

 

 

 



 

 

        

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 

http://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/kalsel/Default.aspx 


